










4rororo*KITLV-Jalcarta PUSTAKA T OBORINDONESIA









--1' \I l-st oD ^ -;s
A
ry YAYASAN
PUSTAKA ? OBOR INDONESIA
C}
KITLV-"Iakarta











KITLV-Jakarta PUSTAKA T oBoR INDONESIA






Nasion dan Politik perburuhan dalam proses Dekoronisasi
Ratna Saptari
Dekolonisasidan pemogokan Buruh di pelabuhan Semarang:
Kesinambungan dan Transformasi
Agustinus Supriyono
Buruh KeretaApi dan Komunitas Buruh Manggarai
Razrf
Menuju Nasionalisasi pertarnbangan Minyak di Balikpapari(1930-le6s)
Bambang Sulistyo
Buruh Pelabuhan Makassar: Gerakan Buruh dan poritik RegionalA. Rasyid Asba
Buruh Pelabuhan Tandjung priok
Raztf
Politik Komunitas dan Mobilisasipartai: Buruh Tambang Timahdi Pangkal Pinang (1930-1965)
Ery,izo Ernmn
Sejarah Burirh Tenun Majalaya 1930_197}_an
Resmi Setia M. S
Melalui Lensa Domestik: pembantu Rumah Thngga




























Separuh rebih dari devisa negara Indonesia dihasirkan dari produksi minyakdan gas bumi' prestasi ini merupakan hasir proses sejarah yang panjang dariperjuangan buruh. perjua,gan untuk menasio,arisasi p".urut uurr],i,yak asing,khususnya di Kalimantan Timur ditujukan kepada NV Bataafsche petroleumMaatschappii (BpM), yakni peruruhuun patungan Beranda dan Inggristerbesar di Indonesia. perjuangan bururr itu terarr berrangsung sejak awarkemerdekaan Indonesia hingga tahun r965. Namun ironisnya nasib buruhberakhir tragis. Mereka dipenjarakan dan hak poritik mereka dicabut. Bab inimembahas perjuangan bururr minyak dararn upayanasionarisasi perusahaanminyak asing khususnya di Barikpapan, sejak awar kemerdekaan Indonesiahingga awar orde Baru (1945-1965), pembahasan diawari dengan penjerasanlatar belakang perjuangan dan tentang perusahaan rninyak BpM sebelum pe_rang Dunia II. Geraka
perusahaan minyak 
"r,T,"#il;ak 
pada tahun 1960-an, berupa nasionalisasi
Sumber yang d.igunakan daram penurisan sebagian besar adarahpers yang kemudian direngkapi dengan wawancara dan data berupa arsip.Penggunaan pers sangat strategis unfuk menyusun deskripsi ini, karena padamasa itu pers serain memberi informasi t"ntung kejadian padu mara lampau,juga menjadi media organisasi serikat sekerja dan partai.
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Separuh lebih dari devisa negara Indonesia dihasirkan dari produksi minyakdan gas bumi' prestasi ini merupakan has, proses sejarah yang panjang dariperjuangan bururr. perjua,gan untuk menasio,arisasi p".rruhuun-ri,yak asing,khususnya di Kalimantan Timur ditujukan kepada NV Bataafsche petroleumMaatscrrappii (BpM), yakni peruruhuun patungan Beranda dan Inggristerbesar di Indonesia. perjuangan buruh itu terah berrangsung sejak awarkemerdekaan Indonesia hingga tahun rg65. Namun ironisnya nasib buruhberakhir tragis. Mereka dipenjarakan dan hak poritik mereka dicabut. Bab inimembahas perjuangan bururr minyak daram upayanasionarisasi perusahaanminyak asing khususnya di Barikpapan, sejak awar kemerdekaan Indonesiahingga awal orde Baru (194',96:,r. 
'"r"i"n".", diawari dengan penjerasanlatar belakang perjuangan dan tentang perusahaan rninyak BpM sebelum pe_rang Dunia IL Geraka
perusahaan minyak J;,"#il;ak 
pada tahun 1960-an,berupa nasionarisasi
Sumber yang digunakan daram penurisa, sebagian besar adarahpers yang kemudia, direngkapi dengan wawancara dan data berupa arsip.Penggunaan pers sangat strategis unfuk men
masa iru pers serain *"*0"., i,il*"*."*#*,Hff[:,J,*II",",,l;fjuga menjadi media organisasi serikat sekerja dan partai.
---
' StafPengajar di Jurusan Sejararr, Fakurtas Irmu dan Budaya, Universitas Hasanuddin, Makassar.
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Perusahaan Minyak di Balikpapan pada Masa Kolonial
Kira-kira 25 km persegi dari Kota Barikpapan adarah wirayah perusahaan
Tambang Minyak dan Gas Bumi Negar a ataupERTAMINA (yayasan Bhakti\\awasan Nusantara, 1992:3). ,ERTAMINA Barikpapan sesungguhnya ha-
n'a mengembangkan pengeroraan industri minyak yang telah ada pada masa
kolonial, yang dirakukan oleh BpM/sheil yakni anak perusahaan gabungan N.\'- Koninkliijke Nederrandsche Maatschappij Tot Exploitatie van petroleum
Bronnen i, Nederlandsch-Indid dan Srreil Transport and Trading company
Limited. Di Indonesia, BpM memiliki daerah konsesi pertambangan minyak
di Kalimantan yakni di sekitar Barikpapan, purau Bunyu, dan purau Thrakan,ii Sumatera pertambangan minyaknya di Jambi, dengan k,ang minyak di
Plaju dan Palemba,g; sedangkan diJawa kilang-kilang minyak BpM di wono_
l.nomo dan cepu. Di sekitar Barikpapan, surrur-sumur minyak BpM terdapat;i daera, seberah utara ke arah sungai Mahakarn yakni di Samboja, Sanga-
*rsa' Muara Jawa, dan Saint Louise. Kirang di Barikpapan mulai dibangunpada 1894 oreh Sheil dan murai bekerja pada lggg (Bataafsche petroreum
\taatschappij, 1954:4). pada tariun r92z dibangun ragi unit pengilangan baru
den'san kapasitas l0 ribu ba*er per hari (pertam ina, 1997:102), sedangkan
minl'ak di Sanga-sanga ditemukan oreh perusahaan oost Borneo Maatschappij
'oBM) yang pada 1902 pernasaran minyaknya dikontrakan kepada BpM danBritish Anglo-Saxon petroleum Company (Magenda, 1Og9: 139).
BPM yang kantor pusatnya berkeduduka, di Den Haag, di Indonesiadi*akili oleh seora.g wakil {Jmurn, ya,g berkedudukan di Jakarta. DiBalikpapan dan plaju dipimpin oreh seorang wakir yang berpangkatldministratur yang memimpin atas nama wakir umum di Jakarta. Seranjutnyadi Surabaya diternpatkan pejabat pimpinan Umum BpM (Generar Manager)
r'Dunia Minyak, 1955:2-5).
Hubungan komu.ikasi semenjak duru dirakukan merarui teregrap.BPM sejak tahun r9rO-an terah menggunakan hubungan komunikasi rewat
r€mancar radio yang dipasang di kapar-kapar perang Kerajaan Belanda.Perkernbangan pertambangan minyak yang pesat terah mendoro,g pada lllei 1937 dibuka jarur penerbangan KNILM yang menghubungkan Jawa danBalikpapan. Penerbangan dirakukan satu kari seminggu. eeringgan utama
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penerbangan ini adalah para pekerja minyak. BPM memiliki kapal-kapal
dengan pelabuhannya dan pesawat-pesawat pengangkut dengan hangarnya
sendiri.
para pemegang saham berkedudukan di Eropa, terutama di Inggris
(untuk Shell) dan negeri Belanda (untuk KNPM). Mereka membentuk Dewan
Komisaris (Raad van Commisarissen), yang merupakan lembaga tertinggi
di perusahaan yang berwenang mengangkat dan memberhentikan Direktur
Utama. Sebagai pimpinan tertinggi perusahaan Direktur Utama setiap tahun
melaporkan pertanggungan j awab operasional perusahaan. Dalam menj alankan
kewajibannya Direktur Utama dibantu para Direktur. Anggota Dewan
Komisaris biasanya adalah mantan Direktur Utama. Dalam kondisi darurat
para pemilik saham mengadakan sidang untuk meminta pertanggungiawaban
para pejabat-pejabat tinggi perusahaan termasuk Dewan Komisaris.
Komunitas Tambang dan Hierarki Pekerja
Sebelum penemuan minyak, Balikpapan hanyalah perkampungan nelayan,2
yang berpenduduk puluhan orang. Explorasi rninyak menarik sejumlah
besar migran buruh Jawa, Cina, dan Banjar yang datang ke Balikpapan,
berdasarkan kontrak kerja dengan pihak perusahaan minyak. Perkembangan
pesat perusahaan dapat diketahui dari jumlah buruh kuli di industri minyak,
pada tahun 1914 berjumlah 1 .300 orang, pada tahun 1929 menjadi 4.000 orang.
Jurnlah orang Eropa sangat kecil bila dibandingkan dengan burulr secara
menyeluruh, pada 1914 adalah 30 orang dan pada 1929 menjadi 170 orang.
Selain itu terdapat kira-kira 5000 orang Cina, yang bekerja di penyulingan
milyak (Lindblad, 1988:85). Buruh India meskipun tidak banyak dapat
ditemukan di BPM BalikPaPan.
Pada 1930 jumlah penduduk Balikpapan pada waktu itu mencapai
39.092 orang, dan mayoritas adalah orang Jawa yalai 10.222 jiwa. Jumlah
ini tidak termasuk orang Madura yang berjumlah 292 orang dan Sunda yang
berjumlah S05 orang. Orang Banjar menempati posisi kedua yakni 7.389
jiwa, orang Cina menempati posisi ketiga yakni 4.427 jiwa, selanjutnya suku-
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suku dari Sulawesi Selatan menempati posisi keempat mereka terdiri dari
suku Bugis berjumlah 1.951, Mandar 610, dan Makassar 526. Orang Eropa
yang menempati kedudukan sosial atas adalah 993 orang. orang Kutai hanya
mencapai 52 orang dan Dayak yang dipandang sebagai penduduk aslijustru
jumlahnya paling kecil yakni 32 orang. Di sinijuga tinggal orang-orang Asia
lainya termasuk Arab dan India yang jumlahrtya mencapai ll.126 orang
(Magenda, 1989:1 39). Mereka bekerja sebagai buruh di ladang-ladang minyak
yang baru dibuka di hutan belantara dan rawa-rawa. Dari kalangan mereka
hanya sedikit yang menempati kedudukan sebagai tenaga administratif.
Komposisi pekerja di industri minyak dapat diklasifikasi sebagai
kelompok pimpinan, pekerja stafl dan non-staff. Pada tingkat manajemen
puncak perusahaan didominasi orang-orang Belanda, beberapa orang Inggris,
Rumania, dan Amerika. Kelompok ini diklasifikasikan sebagai personel
Eropa yang hidup sebagai komunitas yang terpisah, karena memiliki tempat
tinggal, fasilitas rekreasi dan perkumpulan-perkumpulan tersendiri. Mereka
hanya tahu masalah-masalah perusahaan dalam perspektif global. pimpinan
manajemen melakukan koordinasidi unit BpM Balikpapan, Thrakan, Sanga-
sanga, Plaju, Cepu, Palembang, Surabaya, Jakarta, Singapura, dan kantor
pusat BPM di Den Haag dan London. oleh karena itu, dalam menjalankan
tugas mereka memilikimobilitas tinggidi Balikpapan, Surabaya, Jakart4 dan
sering kali berada di Den Haag dan lain-lain. Kewajiban mereka atas pekerja
staf di bawahnya adalah sebagai supervisor. secara rutin mereka terlibat
dalam diskusi dengan pimpinan perusahaan minyak besar lainnya tentang
perkembangan perminyakan dunia. Staf pegawai menengah didominasi
orang-orang [ndo, meski ada beberapa orang Eropa. Status sosial orang
Indo dianggap sama dengan orang Eropa, tetapi dalam pekerjaan mereka
sama dengan jabatan tertinggi pegawai Asia. pekerja staf adalah pengendali
operasional kerja di unit lingkungan kerjanya. Ia bertanggung jawab kepada
pim pinannya yakn i pemegang kekuasaan manajemen perusahaan.
Pada tingkat berikutnya terdapat pegawai rendahan non-stafyang terdiri
dari orang-orang Minahasa, Ambon, Jawa, dan cina meskipun minoritas.
Mereka. merupakan pelaksana rutin yang tidak menentukan kebijakan
perusahaan. Pegawai cina ini berasal dari Singapura dan Hongkong. Di
kalangan buruh lapisan bawah adalah kuli dari Jawa dan cina (Bartlett,
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1986:53). Dari kalangan orang cina kemudian banyak diangkat sebagai tenaga
keuangan dan katering. Buruh non-staf itu meliputi buruh montir, sopir, juru
mudi tongkang, mandor, tukang, dan lain-lain. Dibandingkan dengan staf
maka non-staf lebih banyak. Komposisi jurnlah ketiga kelompok pekerja itu
layak sebagai suatu piramida.
Buruh BPM dapat dibedakan atas tiga kelompok. Masing-masing
adalalr: l. buruh yang tidak berketerampilan (unskilled labour),2. buruh te-
rampil (skilled labour) dan 3. buruh yang berketerampilan tinggi. Berdasarkan
sifat pekerjaan mereka, buruh dapat dibedakan atas buruh harian atau buruh
lepas, buruh bulanan (biasanya dipekerjakan selama 3 bulan) dan buruh tetap.
Pembagian ini ditentukan berdasar pengalaman kerja, tingkat pendidikan dan
prestasi kerja (Sutowo, 1950:67). 3
Buruh baru berstatus sebagai buruh dengan gaji harian. Buruh yang
dipandang mampu dinaikan statusnya rnenjadi buruh bulanan. pembantu
tukang adalah buruh harian, apabila terah mampu menjadi tukang akan
diangkat jadi buruh bulanan. Tempat pembayaran gaji dipisahkan. Buruh
harian mengambil gaji di loketA, sedangkan buruh bulanan di loket B. Buruh
tetap mengambil gaji di loket c. Selanjutnya pekerja staf bila mengambil
gaji, di loket D. Di BPM terdapat diskriminasi antara pekerja Asia dan Eropa,
rneskipun sama-sama menempati kedudukan sebagai pekerja staf. pekerja
Belanda selain memiliki gaji yang lebih tinggi, juga diberi fasilitas mobil.
Demikian juga rumah yang disediakan perusahaan pada pegawai Eropa lebih
besar dan mewah.a
Kemampuan dan prestasi setiap pekerja mendapat penilaian
pimpinannya, untuk perlimbangan kenaikan pangkat. stratiflkasi pekerja
terdiri dari 16 grade (golongan). Grade satu adalah pimpinan tertinggi
perusahaan, grade dua adarah wakil tertinggi perusahaan. Buruh non-
staff menempati tingkatan 16 hingga 10. Setiap tiga tahu, seluruh pekerja
diakreditasi. Presiden dan Dewan Komisaris berwenang melakukan evaluasi
kerja dan organisasi kerja perusahaan. Kelompok ini yang menentukan posisi
pekerjaan seseorang.
I 
"Tuntutan Umum Konferensi Buruh Minyak Indonesia di Bandung" tanggal 13 November 1950 diBandung dalam Sutowo (1950).a wawancara dengan wim porii, di rumahnya di Karanganyar, Balikpapan, 19 Maret 2001.
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sejak l9l 5 perusahaan membangu, tempat tinggal bagi buruh Indonesia
yang terdiri dari 40 rumah kongsen. Tiap buruh diberijatah tempat tinggal satu
kamar dan mendapat menu makan keju, mentega, minum susu.s pada tahun
1932/1933 pegawai yang telah bekerja dua tahun diberi tunjangan perumahan.
Meskipun demikian buruli lebih suka tinggal di luar kompleks BpM, dengan
menyewa rumah penduduk. Gaji'vaste koelie'(kuli tetap) adalah 45 sen dan
'losse koelie '(kuli lepas) 50 sen per bulan Apabila buruh sakit, ia mendapat
obat dan pemeriksaan dokter (warta oemoem,22 Juni lg37). DiBalikpapan
terdapat poliklinik yang melayani pekerja Eropa dan adajuga poliklinik untuk
pekerja Asia (termasuk Indonesia) yang bisa digunakan dengan cuma-cuma
(Warta Oemoem,24 luli 1937).
Buruh minyak lebih nakmur dibandingkan dengan buruh pertambang-
an lainnya. Pada tahun 191 7 BPM rnendirikan HIS di pandansari, Klandasan,
untuk anak-anak pekerjanya. HIS adalah sekolah dasar tujuh tahun yang
menggunakan bahasa Belanda sebagai bahasa pengantar (warta oemoem, 14
Agustus 1937). Para buruh minyak di Kalimantan Timur mampu membiayai
studi anak-anak mereka ke Jawa, sehingga gerakan nasionalis berkembang di
kalangan mereka.6
Menurut aturannya, 75yo karyawan perusahaan minyak harus terdiri
dari warga negara Hindia Belanda. Namun orang Indonesia yang bekerja di
bagian administrasi, teknik dan supervisor hanya sedikit. Jabatan tertinggi
orang Indonesia hanya mencapai jabatan mandor. Baru pada tahun 1940 BpM
rn enyelan ggarakan pendid ikan untuk men ingkatkan keahlian dan keterampi l_
an buruh lndonesia (Bartlett, 1986:54).
Buruh Minyak dalam Masa Krisis Ekonomi 1930-an.
Pada masa krisis ekonomi tahun 1930-an, permintaan minyak untuk industri
merosot, akibat banyak perusahaan dan pabrik yang bangkrut. Keuntung-
an BPM berkurang hampir tiga perernpat bagiannya. BpM menurunkan
gaji pekerja dan memecat sekitar sepertiga pekerjanya yang umumnya tidak
j. Anang Anwari, warvancara di rumahnya di Jalan wartawan, Samarinda, 2 Mei 2003.6 Anang Anwari, wawancara di rumahnya di Jalan wartaw* suruiiriu i opri jool. Ia kelahiran1920, di Sanga-sang4 sebagai cucu seorang Banjar dari Martapura yang uete4; s;bagai Anemer BpMSanga-sanga. Ia pemah belajar di pondok Gontor di Jawa Timur dan nis oisl"g"*irg".
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memiliki keahrian yakni kuri Jawa dan cina. Kebijakan ini menimburkankegerisahan buruh. pihak majikan khawatir uurutr akan memberontak.oleh karena itu pada tahun 1934 pemerintah atas permintaan perusahaanmendatangkan ratusan serdadu ke galiknrr,r" ;";,:,:- :::
menurun, tapi karena BpM meme*rr?T:1"ffi;ffifitrffi_Tfl
akhirnya harga minyak dinaikkan puiuhun persen. BpM pada masa itu adarahprodusen mi,yak terbesar di seruruh dunia. pemerintai mendukung BpMkarena memperoreh pemasukan penghasiran yang sangat besar dari minyak.Sumbangan BPM kepadu p.r".intih tahun 1933 uJuun Rp 30.546.000,_kemudian naik menjadi Rp 36.132.000,-; seranjut,ya meronjak pada tahunle35 vakni Rp 54'27e.000,-. Pada,unun'i"r*rin;; ffi;n dari deviden(1936) naik 16,5 persen (Warta Oemoem,l5 Mei lg37).
Meskipun keuntungan perusahaan meninokot r^*.^, *^__
tinggi (Eropa dan kranie atau yang #:ffi:LTr1:;::^#;Jj-il;dinaikkan; gaji buruh tidak dinaikkln aan tetap merak,,iun p"ngr,ematananggaran. perusahaan tidak lagi memberi
:il :iilJ: j,'*f_, ;;;;ffi ;:J r. ffi :II:::ffiTr,H:
cuti setelatr li,ou ruh:1r"bff"gtg;ngan 
perusahaan' Sebagian buruh baru boreh
pada tahun r g3 6 kondisi ekonomi semakin buruk. Untuk menghidupkanekspor pemerintah mengambir kebijakan devaruasi, barang_barang kebutuhanhidup ya^g berasar dari ruar negeri menjadi mahar. i.odrr"n dan parapedagang menaikan 
.harga 
barang-blrungryu rringga 5 
'yo 
agardapat memberibarang-barang dari ruar negeri. i"uugiu';' u.sar bunrh minyak mengeruhkankehidupannya. Mereka ,.rgrrunii biaya hidup, t.r*urut makan,mengrrentikan rangganan surat kabar dan anak-anak buruh banyak yangberhenti sekorah. qrrsn' u ll I
Meskipun kondisi penghidupan surit tetapi tidak terdapat protes_protesburuh minyak yang sampai ke dewan_dewar
karena di Bprwsh;t tidak terdapar *u;:il1ii;flffi1x:l1iffi;
suatu sistem pengawasan dan hubungan perburuhan yang mencegarr timburnyaserikat buruh' Konflik pe,buruharlun gortu, nasionarism;;", gerakanyang bercorak politik ditindak t"gu, &rett, rgg6:5+i. s..itut sekerja
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Perserikatan Kita yang didirikan tahun 1937 oleh Abdul Muntalib, klerk N.
V. BPM di Balikpapan, tidak lama berdiri karena dibubarkan pemerintah
(Sutowo, 1972,34). Di BPM hanya ada serikat sekeda untuk pekerja Eropa
yang anggotanya tersebar di Batavia dan Balikpapan. Serikat sekerja ini
menerbitkan majalah Dunia Minyak yang terbit pada L92l sebagai organnya.T
Kehidupan Pertambangan Minyak Menjelang Perang Dunia II
sampai Awal Kemerdekaan Indonesia.
Perusahaan minyak mengalami kemunduran selama Perang Dunia II di
Eropa. Tanker-tanker pengar-rgkut minyak di Kalimantan Timur berkurang.
Perusahaan rugi. Kehidupan buruh minyak di Balikpapan semakin buruk
rnenjelang Perang Pasifik, bahkan pada Mei 1940, sejumlah 300 buruh
BPM diberhentikan. Beberapa bulan berikutnya 50% buruh BPM dipecat
(Pantjaran Berita,l3 dan 26 Juni 1940). Sejak Januari 1942 tidak terdapat
lagi tanker yang mengangkut minyak dari Balikpapan. Minyak, aspal, dan
pelumas memenuh i gudar-rg penampungan.
Ketegangan politik antara Belanda dan Jepang terjadi, ketika 40.000
tentara Jepang mendarat di Saigon dan Teluk Cam Ranh (24 Juli 1941), dan
Jepang menguasai Indocina (9 dan l0 Agustus 1941). BPM dan NKPM
membatalkan kontrak ekspor minyak 76.000 ton minyak mentah dan produksi
540.000 ton minyak dari berbagai jenis (Pewarta Borneo,l2 Agustus l94l).8
Akhirnya pemerintah Hindia Belanda mengumumkan perang terhadap Jepang,
menyusul penghancurkan pangkalan m iliter Amerika di Pearl Harbour pada 7
Desember l94l .
BPM/Shell menyewa kapal-kapal perang Australia untuk mengungsikan
para pekerjanya ke Banten, dan menyediakan asrama penampungan bagi
keluarga pekerja Belanda di Jakarta, Sarangan, Bandung dan lain-lain. Hanya
beberapa orang yang tinggal, sebagai petugas Palang Merah yang didirikan Dr.
Muchtar gelar Datuk (pejabat BPM), dan para birokat di Balikpapan termasuk
Baca Dunia Minyak: organ van de Vereeniging van Geemployerden bij de Petroleum industrie in
Nederlandsch-lnd ie l -8 Bal ikpapan/Batavia. l92l - 1929.
Ekspor minyak hanya dapat dilakukan atas lzin Z.E. (Pewarta Borneo, 12 Agostus l94l).
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Natadipura (district hoofd) (warta oemoem, 26 Juni rg3l).sebagian lagi ikut
dalam Militie Lucht Beschermingsdienst (dinas mirisi perrindungan udara).
Pekerja Indonesia kebanyakan kembali ke kampung haramannya. pelabuhan_
pelabuhan pengu,gsian terakhir sebelum Belanda menyerah kepada Jepang
adalah cilacap dan perabuhan Ratu, yang kemudian diungsikan ke Austraria.
Sebagian penduduk Barikpapan membangun barak-barak pengungsian di ruar
kota di pedalaman Sungai Riko, Selatan Balikpapan.
Namun gerakan tentara Jepang teramat cepat. pada 24 Januari 1942Balikpapanjatuh di bawah kekuasaan tentara pendudukan Jepang (Jasjfi dan
sudradjat, r985:53; Asia Raya, lg Juni rg42). pengungsian b"rur-b"ru.un
penduduk Kota Barikpapan terjadi menjauhi medan pertempu.an. pihak miriterBelanda memerintahkan pembumihangusan instarasi minyak. sebagian dari
mereka menuju barak-barak pengungsian di pedaraman; dan sebagian ragike utara kernudian berrayar memasuki Sungai Mahakam menuju pedaraman.
Pihak Belanda merencanakan perang ger,ya di hutan-hutan Kalimantan,e
tetapi ternyata dapat diakhiri hanya dalarn satu bulan oreh Jepang (Suprapto,
1996:58-76).
Belanda menyerah kepada komandan militer Jepang pada gMaret 1942.
Para pemimpin pergerakan nasionar dan partai por itik menyatakan dukungannya
kepada Jepang. Mereka membentuk Badan persiapan organisasi Rakyat(Asia
Raya,12 Desember r9421.r0 ,ARINDRA, ymg pada kongres III di surabay.
tanggal 29-30 Juni 1941 rne,orakordonnantie Inheemsche M,itierdan padatanggal 17 Mei 1942 mengeruarkan maklumat dukungan pada knno Heika
sebagai mahapemimpin Asia Raya dan mengakui kepemimpinan Dai Nippondalarn usaha mengembangkan cita-cita pembentukan Asia Raya yang damai(Pewarta Borneo, g Juli l94l; Asia Raya,lg Mei lg42).
Dalam masa perang, Angkatan Laut Jepang berperan sebagaidistributor minyak mempersiapkan 4000 tenaga-tenaga tehnik perminyakanyang tergabu.g dalam Nampo Nenrioso Butai (Bey, r9g7:4).Markas besarlembaga ini di singapur4 dan cabang-cabangnya di Medan, palembang,
e Wim Polii, wawancara di rumahnya di Baliknaoan.r0 para pemimpi, itu adalah Sukanio, r,,r"r,.rlriiii"na. Kihadjil Dewantara, samsuddin, Kiyai Haji[I*6:1kfff ffi ffi #]amf :Xilj:"f *ffi I'ffi ,J111a,a(paguyuba'n'' unoang-unrrang untuk meribatkan penduduk bumiputra daram milisi merawan Jepang.
i
150
MENUJU NASIONALISASI PERTAMBANGAN MINYAK DI BALIKPAPAN (1930-1965)
dan Bandung. Para teknisi Jepang itu membangun kembari instalasi minyak
dengan mempekerjakan kembari pekerja minyak Indonesia eks pekerja BpM.
Jepang mendatangkan romusha dari Jawa, untuk menangani pekerjaan
tidakterampil (asakuli, tukang batu, dan tukang kayu). partisipasiparapemuda
dalam romusha digerakan oleh cita-cita pembentukan negara persemakmuran
Asia Timur Raya yang dipropagandakan Jepang dan para pemimpin partai
Nasional Indonesia (pNI), GERINDO, PARINDRA, dan lain-lain. Di
antara romusha terdapat para anggota pNI. Romusha menurut propaganda
itu diartikan sebagai pengabdian pada pembentukan persemakmuran Asia
Timur Raya (ibid, hlm. l2). para pemimpin politik berpendapat bahwa
gerakan nasionalis dapat diperluas ke luar Jawa khususnya di pertambangan
minyak di Kalimantan Timur.r2 Rombongan romusha pertama datang pada
bulan Juli 1942. Di antara mereka terdapat beberapa keruarga. Mereka
menderita kelaparan, daram pelayaran serama satu minggu tidak makan dan
hanya minum air kotor. Banyak dari mereka menjadi kurus, sakit dan hanya
memakai celana dan baju dari karung. Setiba di Barikpapan mereka bekerja
siang dan malam. Daram rombongan mereka terdapat eks buruh BpM yang
dijemput dari kampung haramannya. setiap hari pada pukur 07.00 pagi para
anggota romusha dikumpulkan di lapangan dipimpin oreh kepala bagian ma_
sing-masing melakukan penghormatan kepada Tenno Heika, ke arah matahari
terbit' setelah seresai upacara pada 07.30 mereka murai bekerja hingga pukur
12.00. Setelah itu mereka mulai bekerja kernbali pada pukul 13.00 hingga
pukul 17.00 sore. Jika mereka melanggar peraturan mereka dihukum berat
dengan pukulan baik oleh orang Indonesia maupun Jepang. Di jaranan hanya
dapat ditemui wanita yang biasanya sedang berberanja. tcenpetai merakukan
patroli pada tiap hari apabira ditemui raki-raki pada jam kerja akan dibawa
ke markas Kenpetai. pada masa itu tidak terdapat arat-arat berat, kecuari truk
yang mengangkut buruh ke lokasitempat kerja.
Buruh Indonesia dilatih kemiliteran untuk menghadapi pertempuran.r3
Meskipun para teknisi adalah sipil tetapi diperlakukan dengan disiplin militer.
tl wawancara di rumah Tukimin di relindung Balikpapan, l7 Maret 2001. Tukimin condo adalah salahseorang yang ikurromusha karena cita-cit; rn.*p.ilu^ gerakan kemerdekaan di Kalimantan. Ia de-ngan sadar memasuki Heiho, baginya tidak n ,,nglin tnoo"nesia meroekril;;;;;;;.r*g.Tukimin Gondo, wawancara di rumahnya Telinding, nulit iupun, t 7 Maret 2001.
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Untuk menggarap kernbali intalasi minyak, Jepang juga mempekeqiakan
pegawai Belanda pada BPM yang tertawan dalam perang.
Akhirnya instalasi minyak BPM yang menempati wilayah sekitar
330.000 km2, yang semula terdiri dari kilang-kilang minyak yang hancur, dan
gedung-gedung berlubang dalam waktu kira-kira tiga bulan (pertengahan Mei
1942)berhasil difungsikan(Asia Raya,tanggal 19 Mei 1602). Pihak militer
Jepang bahkan membangun lapangan terbang Sepinggan dan melakukan
eksplorasi tambang-tambang minyak untuk meningkatkan produksi.
Dalam pembangunan Kota Balikpapan, peran buruh Tionghoa amat pen-
ting. Gedung-gedung dan toko-toko di Balikpapan dibangun kembali dan lambat
laun perekonomian pulih kembali. Pada bulan November 1942 gedung-gedung
bioskop yang menyiarkan kemenangan-kemenangan Nippon dalam berbagai
pertempuran tiap hari dipenuhi serdadu Nippon dan orang-orang Indonesia.
Jepang mendirikan pendidikan minyak (shokko gakko) termasuk dalam
jajaran Oka Dai 1 0303 Butai. Angkatan pertama berj umlah 25 orang dan kemudian
ditambah dengan 20 orang. Pada tahun 1943 struktur pendidikan diubah menjadi
Osamu Dai I 5854 Butai. Pada akhir tahun 1944 Lembaga pendidikan ini menerima
calon siswa Sekiyu Kogyo Gakko Osamu Dai I5854 Butai sebanyak 7 batalion.
Pendidikan meliputi Jurusan Pemeriksaan Tanah, Jurusan Laboratorium Analisa
Tanah, Jurusan Pengeboran, dan Jurusan Pemasakan Minyak. Alumni pendidikan
ini diharapkan akan meningkatkan kemampuan industri minyak Jepang.
Dibandingkan dengan kehidupan penduduk di kota-kota lainnya di
Indonesia, penduduk Balikpapan pada masa Perang Dunia II jauh lebih baik.
Kondisi ini nampak ketika tentara Nippon melakukan pertempuran melawan
tentaraAmerika di Pulau Leyte dan sekitarnya pada bulan Juni 1944. Penduduk
Balikpapan memperbanyak sumbangannya guna membeli pesawat tempur.
Padahal pada bulan sebelumnya sumbangan mereka telah mencapai 200.000
rupiah (Tjahaja,14 Juni 1944).14
Balikpapan menjadi sepi sejak Juni 1945. Tentara Jepang menderita
kekalahan di berbagai medan pertempuran di Selat Makassar. Mereka
selanjutnyaberencana memperluas medan perang di pedalaman dan menjalin
Gbral l\4ac Arthur berusaha tnerebut Filipina. Nantun di Pulau Leyte yang terletak di bagian tengah
Filipina ia kehilangan226 000 tentara, 37 kapal induk, ratusan pesawat dan kapal.
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dukungan para pengungsi dengan membekali eks buruh minyak dengan l0 kg
beras dan gula Jawa, dengan harapan mereka akan membantu tentara Jepang.
Buruh minyak meninggalkan Balikpapan. Di antara mereka banyak yang
menuju ke utara sampai ke Samarinda.
Setelah dibombardir, Balikpapan jatuh ke tangan Sekutu pada tanggal
1 Juli 1945. Jepang membakar seluruh instalasi minyaknya. Buruh minyak
bernasib buruk setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia. Ribuan romusha
menderita kelaparan, busung lapar, dan meninggal dalam perjalanan pulang
ke kampung halamannya. Aset perusahaan minyak Bplwshell selanjutnya
dikuasai KNIL. Pada mulanya buruh minyak Indonesia di Balikpapan yang
telah mengungsi, tidak berani kembali bekerja, karena takut diinterogasi
sebagai tersangka yang mendukung kehadiran tentara Jepang.
setelah Jepang menyerah, para pegawai Belanda daram jumlah ribuan
orang, yang baru dibebaskan oleh sekutu (Inggris dan Australia) pulang
ke tanah airnya (Negeri Belanda). BpM mengalami kesulitan memperoleh
tenaga ahli. orang-orang Indonesia banyak yang diangkat menggantikan
posisi mereka sebagai pekerja staf.
Pada Juni dan oktober 1946 dengan dukungan tenaga dan perlindungan
KNIL, BPM berhasilmembangun kembali unit-unit instalasi minyak, hingga
berproduksi kembali.ts Kemudian dibangun pelabuhan, perumahan, tempat
hiburan, hotel, sekolah pertukangan, rumah-rumah pompa, tangki, saluran
pipa, bangunan perlengkapan air, pipa uap, dan pembangkit tenaga listrik.16
Pemerintah membantu dengan sejumlah dana kepada perusahaan
yang kemudian dibayarkan kepada buruh sebagai persekot. pemerintah
mengeluarkan peraturan yang menjamin hubungan kerja antara majikan
dan pekerjanya tidak terputus sebagai akibat dari perang Dunia ke II hingga
tanggal I Maret 1947, meskipun gaji dan fasiritas tidak sebanyak pada masa
sebelum perang (Soeara Kalimantan, 16 Juli lg47).
Pembangunan kilang minyak dilakukan dengan merekrut kembali
para buruh pada masa sebelum kemerdekaan. penduduk Kalimantan Timur
berkembang kembali. Pada tahun 1947 jumlahnya telah mencapai 361.000
Pembangunan K il ang BPM terbesar dimulai pada 6 Juni 1 946.
Dalarn waktu singkat kapasitas pengolahan minyak mentah pada kilang minyali Balikpapan mencapai
225.000 ton perbulan di tahun 1955.L\hx Dunia Minjak,Oktober ISS!, Hr. S.
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orang (soeara Kalimantan, l4 Februari 1947). pada masa itu untuk menjadi
buruh BPM, cukup hanya mengajukan lamaran saja. pendaftaran dilakukan
di kota-kota besar di lndonesia dengan cara melampirkan riwayat hidup, ter-
utama latar belakang pendidikan. secara berangsur persyaratan berkembang.
Tamatan srM jurusan listrik hingga tahun 1950an diterima pada grade 9;
sedangkan tamatan sMP dan SMA masih harus dites di lapangan, bila
melamar di tempat kerja. Pekerja yang dipentingkan di BpM adalah yang
memiliki skill. Bagi pelamar dari luar Kalimantan Timur diberi tahu bahwa
lamaran diterima, dikirimi tiket kapal dan biaya pemberangkatan ditanggung
perusahaan.rT
Setelah tiba di tempat tujuan mereka ditampung di bangsal, yang diba-
ngun pada 1945-1948. Bangsal untuk setiap pekerja terdiri dari dua kamar,
yakni ruang tamu dan kamar tidur dengan penerangan listrik dan air yang
kondisinya lebih baik dari pada sebelum perang Dunia II.r8 Apabila mereka
lebih memilih tinggal bersama keluarganya, tetapi hal inijarang terjadi di
kalangan buruh. Buruh minyak mempu,yai hak cuti pulang ke kampung
halamannya dan kembali ke tempat kerja dengan biaya perusahaan. Buruh
baru biasanya adalah bujang yang datang ke tempat kerja terpisah dari
keluarga intinya. setelah kehidupan mereka mapan dalam arti telah merasa
punya gajiyang cukup dan mempunyairumah, mereka menikah dengan gadis,
biasanya dari kampung halamannya. Buruh migran yang datang terdahulu,
ketika kembali ke karnpung halamannya, sering kali mengajak sanak keluarga
dan tetangga mereka. Mereka kemudian tinggal untuk sementara di rumah
orang yang mengajaknya dan jika telah punya penghasilan cukup mereka
selanjutnya membangun rumah berdekatan dengan orang yang mengajaknya
merantau. oleh karena itu, di Balikpapan dijumpai nama-nama kampung
dengan menggunakan nama-nama etnis, seperti Kampung Jawa, Kampung
Melayu, dan Kampung Buton.
Pada tanggal 31 oktober 1950 BpM me,dirikan lembaga pendidik_
an ahli minyak, setingkat sarjana muda di prabumulih, kira-kira 100 km
di sebelah barat Plaju, palembang. Mahasiswa yang diterima adalah orang
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lndonesia tanatan sMA dan srM (Bintang Timoer,17 Maret 1955).'e Dari
alumni Prabumulih pada tahun r 960-an banyak yang menempatijabatan staf.
Meskipun pada masa itu ada juga banyak manajer BpM yang hanya beriiazah
Sekolah Dasar. Pendidikan berupa pelatitran dan kursus baru diberikan BpM
setelah bekerja. penerimaan dengan melalui tes baru terjadi pada tahun 1960_
an.20 Di antara pekerja yang dipandang berprestasi diberi kesempatan tugas
belajar ke luar negeri, termasuk ke Belanda dan Inggris.2r
BPM dalam merekrut pekerja menggunakan stereotip atas kerompok,
kelompok etnis yang ada di Indonesia. sebagian besar buruh kasar adalah
dari kelompok etnis Jawa. Hal ini berdasarkan pengalaman bahwa orang Jawa
gampang diatur, karena sifatnya yang penyabar dan tekun. pada kalangan
karyawan staf kebanyakan adalah dari kalangan etnis Manado dan Ambon.
oleh karenanya mereka sama-sama beragama Kristen dan memiliki pendidikan
yang relatif tinggi dibandingkan dengan kelompok etnis lainnya. pada kalangan
pimpinarr staf banyak ditempati orang-orang Belanda dan Indo_Belanda.
orang Banjar dari Kalirnantan Selatan dan orang-orang Sulawesi Selatan,
kurang diminati pihak perusahaan. oreh karena itu jumrahnya sangat terbatas,
karena dipandang berwatak keras dan surit diatur. Mereka lebih cocok hidup
bebas sebagai wiraswasta. Mereka tidak cocok bekerja sebagai bawahan.
orang Ambon banyak dipekerjakan pada jasa transportasi raut dan keamanan.
Meskipun demikian manajemen BpM daram praktiknya mengutamakan
profesionalisme yang ditandai dengan keteritian, kedisiplinan, dan keungguran
tingkat produktivitas kerja. Mereka yang memenuhi syarat-syarat ini cenderung
dapat terus-menerus mengarami kenaikan pangkat dalam pekerjaannya.22
Serikat Sekerja Minyak
Diskriminasi gaji antara pekerja Indonesia dan Beranda (yang berkembang
sejak tahun 1930-an) mendorong S. Mewe*gkang pada tanggat 7 Juri 1946,
Dari 56 alumni tahun 1952_1954 terdapat 5 orang yang tidak bekeda di BpM (rr,A).Said Arwi, wawa,rcara ranggar r8 Februari zoor,-o'i ri*f[rc p.n].*""i.rr,lu-rlJ, 
,u,inruo*.Zamlruri zam-zant adarah sarah seorang pekerja oari e'an1a, yang pemah di sekorahkan BpM keCarnbridge di London.
Jalaluddin Zam-zam dan zanrnriZan-zun,wawancara di rumahny4 6 Maret200l, di Barikpapan.
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mendirikan serikat Kaum Buruh Minyak (SKBM) di Barikpapan. para pekerja
dari berbagai kerompok etnis bergabung daram perkumpuran ini. serikat initidak menggunakan intimidasi dan kekerasan untuk menguasai perusahaan.
Tujuan 
'KBM 
adarah memperjuangkan kesejahteraan anggotanya merarui
perbaikan upah.
Pada tanggar r0 November 1946 
'KBM 
menyerenggarakan rapat yangdihadiri 1500 anggotanya membahas peraturan Gaji sementara pemerintah
No. I tanggal 28 September 1946 dan memprotes vertegenwoordiger(wakir)
BPM di Jakarta yang menaikan sTo/o untuk seruruh tingkatan pekerja. Mereka
menyatakan bahwa peraturan ini tidak adil terutama untuk yang bergaji di bawahf' I 00,-, yakni orang-orang Indonesia dan sangat menguntungkan pegawai yang
bergaji di atas f' 200,- tiap bulan, yangggyoadarah orang Beranda.
'KBM 
merrgkraim para anggotanya terah membantu pemerintah
menglradapi Jepa,g dengan ikut pada aktivitas Rode Kruis, Militie LuchtBeschermings Dienst, dan rain-rain, maka perru mendapat pengh arg*n
berupa gaji yang memadai. sebagai pertimbangan sKBM memberi contorrbahwa Boschwezen (Kehutanan) Balikpapan menggaji pegawainya tidakberdasar aturan pemeri.tah. Rapat memutuskan untuk mengajukan aturangaji dari gubememen menurut 'sirkureer, Ietnan Gubenrur JSenderar yang
menaikan gaji lebih tinggi pada pegawai rendahan. Mosi dikirimkan kepadaLetnan Gubernur Djenderar di Jakarta, Assisten Residen Kutai, dan pasir diBal ikpapan sefta v er te genw o ord i ger BpM di Jakarta.23
Denga, ditolak,ya tuntutan tersebut gerakan SKBM bergeser dari yang
semula ekonom is menjadi poritis, yakni sebagai pendukung gerakan kemerdekaanyang dipelopori oleh Ikatan Nasionar Indonesia (rNI). Mereka meyakini bahwaperbaikan nasib buruh hanya dapat diperoleh jika Indonesia t"lah merdeku.Akibatnya pada tanggar 22 Desemb er 1946 SKBM dibubarkan dan dinyatakan
sebagai partai terlarang oleh pemerintah Beranda (Ga,i, r993:2g).S. Mewengkang bersama dengan para pemimpin INI sepertiDjamaluddin Jusuf dan Aminuddin Nata serta Mas sarman ditangkap (soearaKalimantan, 24 
'uri 
1947 dan 7 oktober rg47).Beberapa uuiun u".itutnyudibebaskan dan mereka mendirikan Fonds Nasional Indonesia (FONI) di
23 Ketua I SKBM Barikpapan adarah Mewengkang, sedangkan penuris l-nya adarah A. Moehtar.
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Balikpapan yang secara menyatakan bertujuan mencari dana untuk
dana untukkepentingan kemanusiaan, tetapi sesungguhnya adalah mencari
membiayai perjuangan bersenjata para pemuda (Gani, 1993:81).2a
Perjuangan kemerdekaan Indonesia diakhiri dengan pengakuan
kedaulatan Indonesia pada Konferensi Meja Bundar di Den Haag pada tahun
1949. Pengakuan kedaulatan Republik berakibat munculnya berbagai serikat
buruh yang merupakan cabang dari induknya di Jawa. BpM kehilangan
pelindungnya yakni pemerintah Belanda. Tidak terdapat lagi pembelaan
pada BPM dalam sidang-sidang DPR, Polisi tidak melindungi BpM. KNIL
telah digantikan Angkatan Perang Republik Indonesia serikat (ApNS), yang
hanya menjalankan tugas selama beberapa bulan; dan akhirnya digantikan
Tentara Nasional Indonesia (TM). Pemerintah baru yakni Republik Indonesia
Serikat yang kemudian berubah menjadi negara kesatuan Republik Indonesia,
memandang BPM sebagai kelanjutan kolonialis yang merugikan kepentingan
nasional.
Setelah Republik I,donesia Serikat terbentuk, siboed Mewengkang
mendirikan kembali SKBM yang kemudian bersifat ekonomis. soBSI yang
semula terbatas di Jawa dan Sumatera pada 1950 berkembang ke Kalimantan.
Di Balikpapan didirikan Persatuan Buruh Minyak (PERBUM) sebagai cabang
PERBUM yang didirikan di Plaju, Sumatera Selatan.2s Di Thnjung didirikan
Persatuan Kaum Buruh (PKB).
Dengan demikian di perusahaan pertambangan minyak terdapat ba-
nyak organisasi yakni PERBUM yang merupakan bagian dari SOBSI; pKB,
SKBM, dan SERBUMI. Hal ini dipandang merupakan suatu kelemahan
dalam gerakan buruh. soBSI mensponsori Konferensi Buruh Minyak seluruh
Indonesia antara tanggal 7-13 November 1950 di Hotel Homan, Bandung.
Seluruh wakil serikat buruh minyak yang bekerja di univlapangan minyak
milik BPM. BPM justru berperan mendanai konferensi sehubungan dengan
terjadinya berbagai pemogokan buruh di perusahaannya. BpM berharap
resml
:{ Pada akhirnya ketiga pernintpin itu ditangkap lagi. Aminuddin Nata dipenjara selama 2 tahun, MasMarman 18 bulan, Mewengkang I tahun dan Syahli l4 bulan (IDrd, gl).5 PPM pada ranggar l Desemter_I94g, di plaju, mengganti nur*yu menjadi PERBUM. pimpinan
Sekretariat Pusat PERBUM adalah Baay salim (adik H. Agus Salimj yang berkedudukan diPalembang (Sutowo, 197236). Para pendiri PERBUM di Balikpapan adalah Ag;s Jalaluddin (pNI),
Agus Notokusumo, M. watung (Murba), Nur Jali. dan Moh. Ideham (pSII) (pert-amina, lggTll4\.
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seluruh serikat sekerja minyak dapat menghasilkan kesepakatan yang dapat
dijadikan acuan kebijakan.
Konferensi yang diselenggarakan oleh pERBUM menuntut BpM
agar menerapkan peraturan gaji dan cuti yang seragam termasuk pada buruh
bulanan dan harian. Konferensi juga menyepakati pembentukan Kesatuan
Aksi Buruh Minyak (KABM) dan tuntutan umum buruh minyak Indonesia.
Konferensi dilanjutkan dengan kongres fusi pada tanggal 20_27 Juli l95r di
gedung Komidi Jakarta. Kongres dihadiri: sBM, SERBUMI, sB Minyak
Pacific (Pekanbaru), PERBUM. SBTMI, SERBUMUS[, dan SBMI. soBSIjauh lebih siap menyambut konferensi ini, dengan mengutus sekretaris umum
KABM, yaitu R.p. Situmeang ke daerah-daerah, termasuk ke Barikpapan.
Menurut buruh harus bersatu agar gerakan mereka menjadi rebih kuat.
Kongres menyepakati PERBUM sebagai satu-satunya wadah serikat
buruh dalam industri rninyak di seruruh Indonesia, berkedudukan di Jakarta;
mengakui soBSI sebagai satu-satunya gabungan serikat buruh nasional
yang konsisten anti-imperialis; organisasi PERBUM, bersifat sentralisme-
demokrasi, dan memperjuangka, pembentukan Negara Demokrasi Rakyat
Indonesia dalam menuju masyarakat sosialis. ,ERBUM mendukung soBSI
menjadi anggota WFTU dan menorak perjuangan buruh yang hanya terbatas
pada bidang sosial dan ekonomi. Dengan bersatu daram safu vak sentrar (Een
Heids-vakcentrale) yang bergabung pada ,FTU, dipimpin Berend Brokzijr
dan Betrus Brandsen, bertekat menghapus persetujuan KMB. Daram har ini
*FTU bertentangan dengan (ICFTU) yang basis anggotanya di Eropa Barat,
di bawah pimpinan Suunhoff(IIzr ian Rakyat,T Agustus l95l).pKI, SOBSI, dan ,ERBUM'terkait daram suatu jaringan organisasi.
secara konsepsual pKI ditempatkan sebagai pe.entu au,rp.ng"ndali strategipolitik. Khusus terhadap buruh, soBSI menempatkan diri sebagai koordinator
gerakan buruh, yakni sebagai pengatur gerakan dan kedasama antara organisasi-
organisasi buruh lainnya. PERBUM merupakan pelaksana program pKI.
Reaksi atas perubahan sifat PERBUM timbur dari karangan serikat
sekerja minyak non-komunis. Masuknya pERBUM ke soBSI dipandang
sebagai pengingkaran atas peran partai-partai poritik rainnya yang turut
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mendirikan cabang-cabang pERBUM.26 Akan tetapi di Balikpapan pada
tanggal l7 September 1951 para anggota SoBSI yakni Kar-tono (Jawa), Andi
Syahbaruddin (Bugis), dan Tan Siang Long (cina) merebut kepemimpinan
PERBUM.
Persaingan dan Persatuan daram Gerakan Buruh Minyak
PERBUM di bawah pimpinan Andi Syahbaruddin menjadi radikal dan kritis
terhadap gaya hidup Muslim. Har ini menimbulkan kegelisahan di kalangan
buruh non komunis. Andi Syahbaruddin menyatakan bahwa: ..orang Islam yang
makan babi dan suike (kodok) itu muslim modem. Sembahyang di kantor tidak
dapat dibenarkan, sebab tidak mungkin khusuk.,, Syahbaruddin mengkritikjuga Muslim yang tidak sembahyang tetapi naik haji. Ikitik Syahbaruddin
yang sering kali dikernukakan dalarn rapat-rapat organisasi menimbulkan
ketegangan antaraPERBUM dengan serikat sekerja Muslim.
Pada tanggal 4-11 oktober l95l atas inisiatif pBM lakartadiseleng_
garakan kongres serikat-serikat buruh minyak. Kongres dihadiri oleh
serikat-serikat buruh mi,yak non komunis, yakni pBM Jakarta, SBTMI
Surabaya, SERBUMUSI Surabaya, SKBM Barikpapan, pBM Thrakan, SBM
La.gkat, Persatuan Buruh Minyak plaju, dan sBM perlak. Kongres berhasil
membentuk Federasi Buruh Minyak Indonesia (FBMI) yang berkedudukan
di Jakarta. Antara FBMI dan pERBUM akhirnya terdapat persaingan dalam
memperebutkan pengaruh dan massa dalam industri minyak.27
PERBUM Tanjung dan SERBUMI Sanga-sanga memprotes pimpinan
S' Mewengkang dan SERBUMT Sanga-Sanga, sehubungan dengan penan-
data,gan tunjangan keruarga buruh minyak pada tanggal 25 November r95r
antara SKBM dengan pihak BpM. S. Mewengkang seraku ketua SKBM
dituduh sebagai "reformis yang memperremah gerakan buruh minyak dan
sebaliknya memperkuat kedudukan kaum majikan yakni kapitaris asing,,.
Tindakan 
'KBM 
dipandang menyalahi kesepakatan kongres Bandung, yang
menghendaki keseragaman peraturan, termasuk daram upah buruh.
Di Kalirnantan Timur pERBUM didirikan tokoh-tokoh partai pNI, psl, dan partai Murba.Ibid. h\m.4243
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PERBL,T\4 berusaha untuk membangu' ciha sebagai organisasi yang
memperjuangkan kepentingan buruh termasuk eks romusha. pada suatu rapat,
Andi Syahbaruddin dengan memukul meja menuntut BpM agar membiayai
buruh eks romusha yang hendak purang ke Jawa. Arasannya romusha telah
berjasa membangun instarasi minyak yang kini dipergunakan BpM. Namun
pimpinan personalia BpM yakni Mr. Koiman, dengan muka merah dan gemetar
menolak tuntutan Andi syahbaruddin dan temannya (orang Menado), dengan
menegaskan, "bukan tak mau bayar tapi apa hubungannya dengan kita.,28
Buruh minyak BpM Barikpapan termasuk kerompok yang paring besarjumlahnya di seluruh lndonesia. Di antara buruh minyak BpM Balikpapan yang
aktif berorganisasi, berjumlah 6.000 orang. Anggota PERBUM di Balikpapan
pada tahun 1952 mencapai 2.g50 sedangkan Federasi Buruh Minyak Indonesia(FBMI) sebagai oposisinya berjurnrah 2.250 orang(S utowo, r97 2:42-43).
Menjelang Pernilu 1955 pNI mendirikan Kaum Buruh Marhaen(KBM); Partai Murba juga memperruas anggotanya di karangan buruh mi-
nyak dengan rnendirikan SoBRI dan Masyumi mendirikan SBII Serikat
Buruh Islam Indonesia (SBII). KBM yang juga dikenal dengan serikat Kaum
Buruh Marhaen (SKBM) beranggotakan sekitar 1000 orang, suatu jumrah
kedua terbesar setelah PERBUM.
Di antara seluruh serikat sekerja PERBUM memiliki anggota paring
banyak, karena memiliki keunggulan berorganisasi. Kelompok massa buruh
yang militan berrrasir direkut orerr pERBUM. Interaksi antara komprek dan
di luar kompleks campur. Di antara pengurus KBM/BM terdapat pegawai staf
dan non staf BpM dan guru HIS BpM. selain itu KBM sama harnya dengan
sBII memiliki donatur dari karangan saudagar Bugis dan Banjar. Anggota
soBRI, juga bercorak murtietnis, para pengurusnya banyak yang berasar dari
luar komplek BpM, dan mereka bukan merupakan buruh minyak. Thk terdapat
peraturan pembatasan anggota dan pimpinan karena yang dianggap penting
adalah kemampuan. Banyak dari anggota SOBRI dan pERBUM berasal dari
buruh lapisan bawah, dan khusus untuk soBN banyak anggotanya terdiri dari
kalangan buruh borongan kontrak.
x Ahmad Basrah, wawancara di rumahnya di Telindung ll Februari 2001.
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PKI di Kalimantan Timur hingga tahun 1955 mengalami perkembang-
an pesat. Sayid Fahrul Al Baraqbah salah seorang aristokrat Kutai2e menjadi
salah seorang pimpinan PKI. D. N. Aidit adalah calon legislatif pertama untuk
Kalimantan Timur pada tahu. 1955. Balikpapan adalah wilayah Kesultanan
Kutai. Kemenangan PKI dalam pemilu tahun 1955 di Kabupaten Kutaitelah
mengantarkan Sayid Fahrul Baraqbah sebagai ketua DpRD Kalimantan Timur
(Kernenterian Penerangan, 1955 : l65- I 66).
SBII mampu melakukan aksi yang dapat bersaing dengan PERBUM.
Perjuangan SBII dianggap jauh lebih simpatik dari pada pERBUM. Misalnya
SBII rnelarang anggotanya memukuli rnajikan, karena majikan yang membayar
gaji mereka. oleh karena itu tuntutan sBII mendapat perhatian dari pihak
BPM dan bersedia membiayai SBII jika mengikuti kongres-kongres di luar
Kalimantan Timur. Pada tahun 196l Jalaluddin zam-zam (umur 2l tahun),
menduduki posisi ketua SBII sebagian besar anggotanya adalah orang-orang
tua. Seperti halnya serikat sekerja Muslim yang lain PERBUM menuduh sBII
sebagai antek Amerika "harus diganjang". PERBUM juga menuduh partai
Sosialis Indonesia (PSI) sama dengan Murba hanya pura-pura pro rakyat kecil,
tetapi sesungguhnya antek Amerika, sebagai lawan Lenin dan Stalin.ro
sebagian besar loyaritas buruh (kecuali para pengurus dan kader)
kepada serikat sekerja agak longgar. Mereka dapat berpindah-pindah sebagai
anggota serikat sekerja. Seorang buruh dapat terlibat dalam unjuk rasa pada
beberapa serikat sekerja. Terutama pada unjuk rasa yang menuntut kenaikan
upah, tunjangan bahan makan, dan lain-lain. polarisasi terjadi akibat ideologi
yakni komunis, nasionalis, dan agama. Namun perlu dikemukakan bahwa
di PKI dapat ditemukan keanggotaan rnultiet^is dan agama. Banyak buruh
cina menjadi anggota PERBUM dan ada haji yang menjadi anggota pKI
(Indonesia Berdjoeang, 2l November 1953).3r Monopoli satu kerompok
etnis tertentu pada satu serikat sekerja tidak diternukan di Balikpapan. Tidak
Keluaraga Fachrul Al Baraqbah menrpakan figur yang menarik. Di antara saudaranya adalah pimpinanPNI dan yang lain pimpinanan NU.
Wawancara dengan Jalaluddin Zam-Zant,6 Maret 2001.





terdapat manajer yang menjadi anggota serikat sekerja, partisipasi mereka
sebatas sebagai penyumbang tidak tetap.32
Namun variasi terdapatpada sKBM, dibawah pimpinan Mewengkang.
Gerakan SKBM tidak berrandaskan ideorogi, merainkan pertimbangan_
pertimbangan rogis misarnya peninjauan peraturan, perbandingan kebijakan
pimpinan, antardaerah, dan lain-lain. Oleh karena itu SKBM dikenal sebagai
orga,isasi orang-orang pintar. para anggotanya tersebar di kalangan pekerja
kelas bawah dan menengah. Berbeda dengan itu, serikat sekerja PERSI adarah
perkumpulan pekerja menengah. Sebagian besar anggo tanya oranglndonesia,
tetapi ada keturunan Indo-Beranda, Manado, dan Ambon . Zamhuri zam-zam,
karena prestasi kerjanya, tiap dua tahun naik pangkat, dapat diterima sebagai
anggota bahkan menjabat sekretaris persatuan Employe Regional Sheel
Indonesia (,ERSI). Sebagai pengurus ,ERSI ia pernah dikirim ke Inggris
untuk belajar tentang organisasi di Cambridge.
Persaingan memperlemah gerakan buruh, oleh karena itu dibentuk
Panitia Mempersatukan Buruh Minyak (PMBM) diketuaiMardjuki. panitia ini
menyele,ggarakan rapat pada tanggar 5 september rgs4, dilapangan persona,
Karanganjar, Balikpapan, yang mendapat sambutan ribuan massa buruh diBalikpapan' Mardjuki menganjurkan agar pada satu perusahaan hanya ada
satu serikat buruh. Rapat dihadiri Menteri perburuhan prof. Abidin. Mardjuki
menyatakan bahwa apa yang tidak dapat diperjuangkan serikat buruh dapatdiperjuangkan oleh partai politik. Abidin menyatakan: ..buruh terah bersatuyang belum pimpinannya" (Indonesia Berdjoeang,25 September 1954).
Perpecahan pada tingkat erite pimpinan partai, ternyata bukan berarti konflik
pada tingkat bawah, di tingkat lokal.
BPM pada buran Juri 1955 membatasi penjuaran minyak di Jawa Te_
ngah' Namun meningkatkan ekspor minyak ke negara-negara: Amerika,
Philipina, Maraya, Jepang, pakisan, Afrika seratan, Austraria, Caredonia Baru,
Nederlands, perancis, Amerika Serika! Swedia, dan rain-rain (Bintang Timoer,
30 April 1955). pembatasan penjuaran di daram negeri berakibat harga minyak
tanah Rp 0,50 per riter, naik menjadi Rp r,-. pertambangan minyak di bawah
12 Kapele, wawancara di rumahnya di 
-Terindung,2l Februari 2001 dan Said Alwi, wawancara dirumahrrya di Telindung, I g Februari 2001.
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kekuasan'asing dengan demikian tidak menolong perekonomian Indonesia.
Kehidupan menjadi lebih sulit, penggangguran diperkirakan berjumlah antara10 sampai 15 juta orang (Bintang Ttmur,2g Juli 1955).
Sudah tentu keuntungan BPMmeningkatrnakapERBUM merencanakan
akan menuntut kenaikan upah untuk buruh minyak yang menderita akibatinflasi. Namun kenrudian harga minyak naik. Kaum modar asing berkorusi
dengan para pedagang membangun pendapat publik bahwa harga minyak naik
sebagai akibat aktivitas pERBuM. Akhirnya KomandoAksi pusat PERBUM,
menginstruksikan penundaan aksi yang akan d,akukan tanggar z-4 Aprir1955. Berdasarkan peristiwa ini pERBUM menjeraskan bahwa keuntunganBPM bukan berarti peningkatan kesejahteraan bagi buruh minyak, aparagi
seluruh rakyat Indonesia (Bintang Timoer, 7 April r95s). Daram KongresII soBSI di awar Januari r955 di Marang 33, presiden sukarno menegaskanbahwa kapitarisme daram dan ruar negeri harus dirawan. Tugas ini merupakantugas buruh dalam menyelesaikan Revolusi Nasional.
Selanjutnya pada 1956 Indonesia secara sepirrak menyatakan tidakterikat pada perjanjian KMB. Pihak militerr"rnp*lopori p".u"n*kan BadanKerja sama Buruh dan Militer (BK'-BUMIL), yang anggotunya terdiri dariKBKI, SOBSI, SBII, HISSBI, SOBzu, dan GOBSI_Indonesia. BKS_BUMILdiketuai Mayor Harapan, yang kemudian digantikan oversteAmir Murtono.iapada masa itu menjadi anggota serikat sekerja merupakan kebutuhanbagi pekerja' Buruh memperjuangkan upah, jaminan sosial, dan lain-lain de-ngan serikat sekerja. pada masa itu tidak ada peraturan yang seragam tentanghubungan perburuhan. Segala kebijakan perusahaan harus dirundingkan. olehkarena itu dapat ditemukan pemberian fasilitas yang berbeda di antara serikatsekerja' Keberadaan serikat sekerja menjadikan buruh makmur. Apab,aPERBUM pada tahun pertama menunfut satu kareng susu unfuk anak-anakpekerjanya, maka pada tarrun berikutnya SBII menuntut 2 kareng susu danseterusnya. Dalam perjuangan serikat sekerja tidak hanya melarui pemogokan
saja kadang-kadang memukur'bure' dan menaku'nakuti,burejrs Meskipun
rr Kongres dihadiri oleh 2'661'97-0 anggota, 37 serikat Buruh vertikar, dan g32 serikat buruh rokar 147cabarg dan 7 daerah. Anogota SOsSTte;sei* A,Jr.ir, provinsi di Indonesia.:: ]bnu Surowo (r972:24_2's).
" 
*ra';:31t 




terjadi persaingan tetapi antarserikat sekerjabersatu di bawah pimpinan presiden
sukamo. Seluruh partai menunjukkan sikap yang paling setia kepada presiden.
Persaingan antara PNI dan PKI disatu pihak dengan Masyumi dan
PSI terus berlangsung. Perbedaan konsepsi tentang pembangunan bangsa
berkembang menjadi konflik ideologi yang semakin tajam. Puncak dari konflik
ini adalah pemberontakan PRRI dan Permesta di Sumatera dan di Sulawesi.
Presiden Sukamo mengeluarkan Dekrit 5 Juli 1959 yang mengumumkan nega-
ra dalam bahaya dan menyatakan Masyumi dan PSI sebagai partai terlarang.
Para pemimpin serikat sekerja sering kali melihat adanya kepentingan
bersama di antara serikat sekerja, maka kadang-kadang melakukan gerakan
bersama yang biasanya diketuai pimpinan KBM (Kaum Buruh Marhaenis)
atau pimpinan PNI; untuk memperoleh dukungan politik pada tingkat nasio-
nal, mengingat pada masa itu PNI menjadi partai terbesar di Indonesia karena
popularitas Presiden Sukarno. Para pengurus PERBUM biasanya menempati
kedudukan sekretaris karenajabatan ini merupakan posisi kunci dalam pengu-
asaan berbagai aktivitas rapat atau kongres. sekretaris yang menentukan
peserta, jadwal, dan kegiatan organisasi; bendahara biasanya dijabat oleh
pimpinan serikat sekerja Muslim. Dengan harapan dapat menggalang dana
dari kalangan para saudagar Muslim yang biasanya adalah simpatisan partai-
partai Islam, sepertiNU dan Masyumi.
Kemajuan pesat PERBUM sebagai onderbouw pKJ, telah mendorong
Agus sudono pada tahun 1962 mengundang tokoh-tokoh Islam di kalangan
buruh minyak BPM seperti Said Alwi dan kawan-kawannya. Akhirnya
didirikanlah serikat Buruh dan Thmbang (SERBUMIT) yang menjadi anggota
Gabungan serikat-serikat Buruh Islam Indonesia (GASBINDO). said Alwi
diangkat menjadi sekretaris SERBUMIT yang juga berkembang anggotanya
terdiri dari berbagai kelompok etnis Muslim. Di antara pendukung militan
adalah sekelompok orang Banjar yang fanatik.36 Eks anggota Masyumi
dilarang masuk jadi pengurus karena memberontak kepada negara. Meskipun
demikian Jiwa Masyumi'ada pada sERBUMIT, HMI, Muhammadiyah, dan
GASBINDO.3?
e Said Alwi, wawancara di rumahnya di Telindung, I 8 Februari 2001.17 Jalaluddin Zam-zam dan ZamhuriZam-zam, wawancara di rumah Jallaluddin Zam-zam di Balikpapan,
6 Maret 2001.
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Nasionalisasi BPM/Shell
Kolonel suharjo ditugaskan ke Balikpapan sebagai panglima Daerah Militer
Mulawarman pada tanggal 25 septemb er 1954 (Indonesia Berdjuang, 2s
September 1954).Ia membangun kantor pusat dan rumah tempat tinggarnya
di atas bukit di wilayah BpM Shell. pada awal kedatangannya, suharjo
menyaksikan penderitaan para transmigran Jawa yang ditempatkan di
Petung (pedalaman antara Balikpapan dan Samarinda). para transmigran
tidak diberi fasilitas hidup yang cukup. Thnah di petung mengandung pasir
kuarsa, sehingga tanaman penghasil karbohidrat tidak dapat tumbuh. Mereka
mengalami kegagalan panen dan menderita kelaparan dan bubar, ada yang
rnenjadi pengemis di Barikpapan, ada yang kembali ke Jawa dan sebagian
lagi rnenjadi buruh kasar pemasang pipa minyak dari Tanjung di utara sampai
ke Balikpapan dengan upah sangat rendah. Ia berkesimpuran kejadian itu
merupakan akal-akalan pihak birokrat dengan BpM, untuk memperoleh buruh
murah. Pengalaman pahit transmigran menimbulkan simpati PANGDAM
sehingga mendukung PERBUM.
setelah Masyurni dan psl dibubar.kan, karena terlibat pemberontakan pRRI
dan PERMESTA, Dewan perwakiran Ra(at Repubtik Indonesia mengesahkan
uu Pencabutan penanaman ModalAsing (yakniuuNo. 7glr95g) dan seranjutnya
berdasarkan Undang-Undang No. l0 tahun 1959 pelaksanaan konsesi disesuaikan
dengan kebijakan perminyakan nasional (Sutowo, 1972:ll). Konsekuensi Dekrit
Presiden tanggal 5 Juri 1959 yang menegaskan berrakunya kembali undang_
undang dasar 1945 adalah batarnya persetujuan Konferensi Meja Bundar. pada
tanggal 26 oktober 1960, undang-undang No. r0 diganti dengan peraturan
Pemerintah Pengganti undang-undang (perpu) No. 44 Tahun 1960, yang seterah
disetuji Dewan penvakilan Rakyat menjadi undang-undang pertambangan
Minyak dan Gas Bumi. Isi pokok undang-undang ini adarah bahwa pengeroraan
perrtambangan minyak dan gas bumi hanya dapat diserenggarakan orehNegara dan
dilaksanakan oleh perusarraan Negara sebagai pemegang Kuasa pertambangan.
Penerapan undang-undang pertambangan Minyak dan Gas Bumi itu mendapat
reaksi negara-negara pemegang konsesi dan kalangan internasional. Akhirnya
pada tahun 1963 semua konsesi digantikan peqianjian Karya yang menetapkan
bahwa semua pemegang konsesi berubah sktusnya menjadi kontraktor.
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Dalam konferensi soBSI Kalimantan Timur tanggal 30 Juni 1963 di
gedung Balai Gembira, Balikpapan. Ir. Sakirman menyatakan bahwa berdasar
Peraturan Pemerintah pengganti undang-undang No. 19 tahun 1960 tentang
Perusahaan Negara (pp No. r9/r960),emerintah terah menguasai banyak per_
usahaan negara di seluruh sektor ekonomi yang vital. perusahaan_perusahaan
negara itu terdiri dari perusahaan-perusahaan yang dulu sebelum diambil alih
sudah dikuasai pemerintah berdasar IBW, ICW, peraturan-peraturan tentang
yayasan, PT Negara, dan lain-lain. Dasar realisasi rencana pembangunan
yang dilaksanakan pemerintah adalah menempatkan negara sebagai komando
di bidang perekonomian nasionar. Memasuki tahun 1960 ketika menjerang
kebijakan Trikora, inflasi mencapai hampir sepeftiga inflasi seberumnya, pada
tahun 196 I menjadi hampir tiga kali lipat. pada tahun-tahun berikutnya kenaik_
an justru terjadi secara drastis tanpa dapat dikendalikan. Menurut Sakirman
sebab perkembangan itu adarah masih terdapat sisa-sisa imperiarisme yang
nyata masih mempertahankan kendari ekonomi nasionar (Harian Rakyat, r
Juli 1963).38 Gerakan PERBUM semakin radikalkarena dukungan Soehado.
Pihak komunis berperuang menduduki puncak kekuasaan ketika suharjo
diangkat sebagai pengurus Daerah Front Nasionar (pD FN) Kalimantan
Timur, pada tanggar 15 April 1961. Anggota FN didominasi oreh pejuang
kemerdekaan dari Barikpapan dan Samarinda. Harun Nafsi dan Sayid Fachrur
Baraqbah, diangkat sebagai pimpinan FN. Di kalangan pengurus harian FN
diangkat seorang anggota *ERBUM Barikpapan yakni M. Turangan (orang
Manado). Pemimpin organisasi buruh yang merupakan saingan PERBUMyakni s. Mewengkang ditangkap oreh pihak militer.3e S. Mewengkang,
pimpinan SKBM, sikapnya dianggap kadang-kadang memihak pengusaha.
Para pengikut sKBM adarah para pekerja yang kebanyakan dari karangan
staf, yang memiliki upah tinggi. Ia tidak berafiliasi dengan salah satu partai
politik. Berbeda dengan SKBM, anggota PERBUM kebanyakan adarah buruh
pelaksana (non-staf).
'" i$jliltfi:nuniukkan contohnva kegagalan pada Perusahaan Dagang Negara. Lihat Harian Raf;iat,
re Mewengkang baru dibebaskan kembali setelah Soeharjo pada bulan Maret 1965 digantikan olehBrigadir Jenderal Soemitro.
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Pada tahun 196r hubungan diplomatik antara Indonesia dan Beranda
terputus. Belanda mengirimkan kapar Induk Karel Doorman ke perairan lrian
Barat. PERBUM mendesak pemerintah mengambil alih seluruh saham Belanda
pada perusahaan-perusahaan patungan Belanda dan menuntut pembatalan uU
penanaman modar asing. perkembangan ini mendorong BpM Barikpapan
dialihkan kepada Shell (pertamina,1977:g). orang-orang Belanda kembali ke
negerinya. Mereka digantikan oreh orang-orang Inggris, Amerika, perancis,
dan ltalia.
Di Jawa, nasionalisasi berlangsung lebih cepat. pada tanggal 6 April
1962, dalam situasi kecemasan dan tertekan oleh pERBUM, Sheil menjual
seluruh asetnya di cepu dan Surabaya yang seranjutnya diketora oreh
PERMIGAN. Seterah presiden mengumumkan poritik konfrontasi Dwikora
yang bertujuan menentang pembentukan Maraysia oleh Inggris, gerakan
nasional isasi meluas ke Balikpapan.
Pada buran Januari 1963 FN meningkatkan aktivitasnya. pERBUM
Balikpapan mendukung dengan rnenggala,g kekuatan dengan membentuk
front persatuan dengan organisasi-organisasi buruh lainnya yakni Kerja Sama
organisasi Buruh Minyak (KSOBM). Tujuannyamenciptakan ketidaktenangan
investor minyak di Kalimantan Timur. Akhirnya pada l9 september 1963 pD
FN memimpin 5000 buruh rni,yak di Balikpapan merakrku, p".boikotan
terhadap orang-orang Inggris dan berusaha mengambil alih perusahaan mi-
nyak Inggris. Meskipun demikian pekerjaan penyuringan dan produksi terus
berlangsung.
Pada bulan September 1963, FN melancarkan "aksi ganyang Malaysia,,
dalam bentuk intimidasi dan teror atas seluruh pegawai asing pr Sheil
Indonesia, yang terdiri dari ora'g-orang Inggris. Untuk mengatasi masalah
ini PT shell menggantikan orang-orang Inggris dengan orang-orangAmerika,
Italia, swiss, Jerman Barat, dan rain-rain. Akhirnya perusahaan minyakBelanda-Inggris ini diambil alih oleh KSOBM yang didominasi persatuan
Buruh Minyak ('ERBUM) yang merupakan onderbouw pKr. penguasaan
atas aset Sheil dirakukan dengan darih menyeramatkan produksi minyak untuk
kepentingan nasionar. Mereka seranjutnya menunggu kebijakan presiden.
Penguasaan termasuk atas "sifo" yakni toko serba ada BpM. sesudah para
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pemimpin buruh minyak mengamb, arih tanggung jawab perusahaan sampaipresiden menunjuk seorang manajer lndonesia yang profesionar (Bartrett,
1986:206).
Dalam suatu rapat Suharjo sebagai ketua pD FN menyatakan bahwagerakan kaum buruh ini merupakan rentetan poritik anti imperiarisme. RapatdihAdiri KBKI, PERBUM, SOBzu, SKBM, dAN SARBUMIT. PEMbOiKOtANburuh minyak meruas dalam bentuk tidak berbicara dan merayani orang_
orang Inggris. Di karangan pemboikot termasuk pesuruh-pesuruh kantor,
sop ir-sopir, dan pe layan- pelayan rumah tangga (Har i an Ra lry at,23 Septem ber1963)' ,-ERBUM merakukan teror dan pengacauan atas orang-orang yang prokepada perusalraan Shell.ao
Untuk memudahkan pengawasan atas seruruh aktivitas orang asing,
suharjo mengumumkan keharusan menggunakan bahasa lndonesia ketikaberbicara' 
'ERBUM 
dan Suharjo membentuk sistem Komisar yans
beranggotakan orang yang tidak terkait dalam hubungan k.{iu d"; ;;,0;;;;perusahaan' dan bertanggung jawab kepada suharjo. tvtereka memonitor
semua komunikasi dan instruks i antaramanajemen dan pekerja.
Daram situasi sulit pihak She, merakukan pendekatan pada pihakpemerintah' Namun upaya memengaruhi presiden gagal karena Suharjobertanggung jawab atas kebijakan konfrontasi terhaJap Maraysia yang
sedang berlangsung. Akhirnya pihak Sheil menghubungi Jenderar AhmadYani, pimpinan Suharjo. Ahmad yani yang sejak awartidJk sirnpatipada pKI
berjanji akan memindahkan Suharjo.
pengambirarihan She, tidak sesuai dengan undang-Undang perjanjian
Karya' dan tidak sesuai dengan garis kebijaku, 
.r*i pemerintah pusat.Pemerintah hanya menyetujui nasionalisasi, jika berdasarkan hukumyang berraku. oreh karena itu presiden sukarno menyerukan kepada para
'ANGDAM 
dan gubernur mencegah pengambirarihan pr sher. Meskipu,lnerasa kecewa perusahaan rni,yak Sheil dikernbarikan. n.igaoir Jenderar
soeharjo digantikan Brigadir Jenderar Sumitro, dan diperintahkan berangkat
a0 Ahmad Basrah, wawancara I I Februari 2001 di Telindung, Balikpapan.
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ke Rusia pada Maret 1965 dalam rangka studi tentang strategi perang (Hassan,
I 995: I 66). a'
Pada1964 atas desakan serikatpekerja, padatanggalZ3 September 1964
pemerintah mengundangkan UU No. 12i 1964 tentang Pemutusan Hubungan
Kerja di Perusahaan Swasta. UU ini mengamanatkan kepada pengusaha untuk
mencegah pemutusan hubungan kerja terhadap buruhnya tanpa izin dari P4
Daerah.
Perpecahan dalam PNI dengan munculnya sayap radikal PNI (Ali-
Surachman) yang pro Komunis, meskipun berkembang di Samarinda tidak
berkefibang di Balikpapan. OIeh karena itu yang berkembang di BPM
Balikpapan adalah persaingan antaraPERBUM dan non PERBUM. KSOBM
menjadi oposisi PERBUM42 sehingga menggusarkan Suharjo yang menjadi
pimpinan tertinggi Front Nasional dalam upaya nasionalisasi BPM/Shell.
Tahun 1965 Majelis Permusyawaratan Rakyat Sementara (MPRS)
menerima gagasan-gagasan sukarno tentang Revolusi untuk mewujudkan
sosialisme Indonesia berdasar Pancasila. Tahapan ini dilakukan dengan politik
berdiri di atas kaki sendiri di bidang ekonomi berdasar prinsip dekolonialisme
yang bersih dari sisa-sisa imperialisme dan feodalisme. MPRS menerima
gagasan Sukamo dengan mengukuhkan Ketetapan MPRS No. vl/MpRS/1965
yang menganjurkan penyitaan perusahaan dari negara yang memusuhi
Indonesia."a3
Akhir Gerakan Politik Buruh Minyak di Kalimantan Timur
Berbagai tindakan agitasi dan teror yang dilakukan pERBUMaa atas pekerja
Barat dan pimpinan perusahaan telah mendorong Bplv{./Shell menjual aset dan
wilayahnya kepada Pemerintah Republik (PN PERMINA) dengan pembayaran
angsuran selama lima tahun sejak 1 Januari 1966 seharga 110 juta dolar US.a5
4r H. A. Moeis Hassan, Ikut Mengukir sejarah, Jakarta: yayasan Bina Ruhui Rahayu, 1995, hlm. 166
Presiden Sukarno memerintahkan Suharjo untuk mengikuti War-College di Moskow pada bulan Maret
196s.
a2 Kapele, wawancara di rumahnya di Komplek Pertamina Telindung, Balikpapan, 2l Februari 2001.ar Dewan Perwakilan Rakjat Gotong Rojong, Ibid., hlm. 53.4 KABM dibentuk oleh PKI di Bandung tahun 1950 sebagai wadah seluruh aksi buruh.a5 50 Tahun Pertambangan .......... op.cit.,hlm.292-293,lihat juga Pertamina. perkembangan Industri
Perminyakan. Jakarta: Humas & Hubungan Luar Negeri pertamin4 1990. hlm. 73.
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pembelian dilakukan dengan cara mensuprai produk-produk minyak dariptaludanBarikpapankepa{aStre\\(BpM.perc\rn{a\anoperasishe))dilakukan
pada bulan Februari 1966. pemberian ini menjadikan PERMINA (seberumnya
digabung dengan PERMIGAN) yang semura hanya perusahaan kecir dengan
sumur-sumur minyak di Sumatera Utara dan rrian Jaya, kemudian menjadi
perusahaan raksasa dengan ladang-radang minyak di Sumatera seratan, Jawa,
Karimantan Timur, dan Jawa. Jika pada muranya hanya punya satu kirang
kecil di Pangkaran Brandan, kemudian memirikikirang yang jauh rebih besardi wonokromo, Balikpapan, dan plaju. pekerjanya berkembang dari 3000
orang menjadi 14.000 pekeda (pertamina, 19g6:192).
Dalam pandangan pimpinan tertinggi Angkatan Darat aksi G30s pKI
dan nasionalisasi pe.rsahaan minyak asing merupakan upaya menyingkirkan
Indonesia dari rrubungan Intemasionar (negara-negara Barat). Tujuannya
menjadikan Indonesia sebagai bagian dari jaringan komunis Intemasionar.
Kegagalan perebutan kekuasaan oleh pKI mengakhiri gerakan poritik buruh
minyak. Brigadir Jenderar Sumitro seraku PANGDAM Murawarmana6
memerintahkan penarranan seruruh buruh yang terribat gerakan komunis.
Seluruli buruh yang pernarr beranja di sifo, dianggap sebagai anggota pERBUM
ditangkap TNI yang dibantu organisasi politik dan massa ,* ko*rnis. Th_
hanan PKI dibedakan atas gorongan A yaitu pengurus partai atau serikat
sekerja komunis, gorongan B adarah anggota, dan golongan c yakni simpatisan
komunis.aT 
'ERMINA 
membutuhkan sejumrah besar tenaga kerja sehubungan
dengan pemecatan anggota-anggota PKI dan untuk menangani perusahaan. Ibnu
sutowo merekrut sejumrah besar anggota TM Angkatan Laut yang umumnya
adalah tukang da, insinyur di garangan kapal-kapar surabaya. Di karangan
marinir banyak ditempatkan padajabatan staf untuk melindungi perusahaan daripengacauan anggota dan simpatisan pERBUM.as perlawanan memang terjadi
" 
f.?ll#*lga 
disebut KorI (Komando operasi rertinggi) diketuai presiden Sukarno; dibubarkan
a' J. L Mawengkang, seorang^pimpinan SKBM di ranjung terriba daram koordinasi pembersihan pKI diTarrjung wawancara dengan istri ua*.ngt rig aii.iiiorng, Barikpapan, l7 Febiuari 200r." 
,'ff" 
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tetapi dilakukan oreh soBSI dan pKI, di luar sektor pertambangan minyak.
Mereka membakar perkampungan Musrim di seberah instarasi Sheil.ae
B,ruh yang termasuk klasifikasi c2, yakni yang terdaftar daram
aktivitas PKI atau organisasi onderbouwnya di batasi karier, promosi kenaikan
pangkat, dan gajinya. Di Balikpapan buruh yang masuk dalam klasifikasi
c2 mencapai r.9rz (pertamina, 1972:46). Darijumrah buruh yang dikenai
hukuman karantina itu pada tahun l97l untuk unit IV yarrg diberi keringanan
hanya 40 orang. Mereka termasuk buruh, yang terah mendapat ratihan anggota
Serikat Buruh yang berada di bawah pengaruh pKI. 50
Orang-orang etnis Cina yang pada masa itu, karena keterlibatan negara
mereka dalam aktivitas PKI, terkena imbasnya. Mereka diusir dari Kalimantan
Timur. Meskipun di antara mereka ada yang berhas, beradaptasi dengan
masyarakat setempat dan tinggal diBalikpapan dan Samarinda.
Penutup
Sebagai penghasil devisa terpenting, perusahaan pertambangan minyak pada
masa koroniar mendapat perrindungan negara. Tindakan tegas negara dan per_
usahaan teralr mencegah perkembangan serikat sekerja pada masa seberumtahun 1937. Namun kondisi berubah menjelang perang Dunia II. pergerakan
nasional berkembang di kara,ga, buruh pertambangan minyak. Ditemukandiskriminasi antara buruh Indonesia dan Eropa. Buruh Indonesia beradapada lapisan bawah' terah rnendorong perkembangan serikat sekerja yangtidak ha,ya berjua,g untuk memenurri aspirasi para anggo tanya,tetapi juga
m em i r i ki wawasan keban gsaan. D i skriminasi dapat d iter**un pada peke4 aan,upah, fasilitas kerja, dan fasiritas hidup yang diberikan perusahaan padapekerjannya' Buruh kasar dan buruh terarnpil adarah o.ung-o.ung Indonesia.Mereka menempati rapisan menengah dan bawah, sedangkan pekerja Eropapada lapisan atas.
Pada masa krisis buruh Indonesia menderita kebijakan efisiensi dalambentuk pengurangan gaji dan pemutusan hubungan kerja, pada sisi lain
- 
:rr[t]::I#am-zam dan Zamhuri Zam-zam, wawancara dirumahJallaruddin Zam-zam diBarikpapan,I Wawancara dengan Manuntung 15 April 1996.
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perusahaan membangun semangat kerja pada lapisan atas dengan menaikkangaji mereka. Keuntungan perusahaan bukan berarti kemakmuran pekerja.Apabila perusahaan memperoleh keun
ekspansi, maka pihak pengusaha,.r,r'T:::r*;iffi[:ilffiTI;
men ingkatkan kesejahteraan buruhnya. Daram upaya meningkatkan efi siensidan tingkat produkstivitas perusarraan mem,ih meningkatkan upah pekedalapisan atas. oreh karena pada karangan staf dan pimpinan perusahaan dijabatoleh orang asing (sebagian besar orang netanaa; aan a i.a.atan ada diskrim inasiantara buruh Indonesia dengan staf asing, maka gerakan nasionarisme denganmudah berkembang di tengah konflik antaraburuh dan pihak majikan.Bagi partai por itik, bukan hany aideorogi yan g mendorong nasionar isasiperusahaan. Kebijakan perusahaan
pem,ik saham, o",i p,a" ;"#;, ffi"#:T;:ffi:":r#":Hi::
kegagaran pembangunan ekonomi nasionar. Keseruruhan irasatah ekonomiyang berkembang hingga tah,n lg60 dipandang sebagai akibat negaratidak memiriki kedauratan di bidang ekonomi. Mereka beranggapan bahwapenguasaan atas per-tambangan minyak berarti ,*r*"iirn kedauratannasional di bidang ekonomi.
or*,, f]r?l,;:ir#r bagian dari alat perjuangan nesara. Frekuensi gerakan
dinamika p".r"_u#J;-.ffi T::"J ffi: i"Hf ;IT"ffiff;dukungan massa, maka buruh u"rp"tuang untuk berserikat dan berporitik.Bururr dilibatkan untuk rnendukung berbagai kampanye poritis. Namun ketikanegara kuat partisipasi buruh tidak dibutuhkan. serikat buruh yang sejak awalkelahirannya gigih berjuang untuk nasiorr
tidakmenikmutirrurilperjuangannya. talisasi perusahaan' pada akhirnya
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